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BAB I 
PENDAHULUAN 

  
A. Latar Belakang Masalah 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.21 tahun 2016 

menyebutkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan masa depan dan 

menyongsong generasi emas Indonesia tahun 2045, telah di tetapkan standar 

kompetensi lulusan yang berbasis pada kompetensi abad 21 yaitu 

keterampilan berpikir tingkat atau High Order Thinking Skills Kemendikbud 

(2016: 2). Peserta didik pada abad 21 harus mampu menunjukkan berbagai 

keterampilan seperti pemecahan masalah, kerja tim dan kemampuan untuk 

bekerja atas inisiatif sendiri (Fenelon & Breslin, 2012: 1). Hal ini sejalan 

dengan salahsatu  kerangka  pembelajaran abad ke-21 menurut BSNP yaitu 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical-thinking and 

problem-solving skills) (Wijaya et al., 2016: 266-267). Menurut Depdiknas 

(2003: 5), pengembangan kemampuan peserta didik dalam bidang sains, 

khususnya bidang fisika merupakan salah satu kunci keberhasilan peningkatan 

kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan ilmu pengetahuan  

dan memasuki dunia teknologi. 

Fisika merupakan salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

yaitu suatu Ilmu yang mempelajari gejala, peristiwa atau fenomena alam. 

Mata pelajaran fisika dipandang penting karena fisika sebagai wahana untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik pada pembelajaran fisika 

lebih ditekankan pada kemampuan untuk dapat memecahkan persoalan dan 
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bertindak (melakukan observasi, bereksperimen, mendiskusikan suatu 

persoalan, memperhatikan demonstrasi, menjawab pertanyaan dan 

menerapkan konsep-konsep dan hukum-hukum untuk memecahkan persoalan) 

terhadap hal yang dipelajari tersebut, lalu mengkomunikasikan hasilnya 

(Suparno, 2007: 12). Pembelajaran fisika menuntut peserta didik memiliki 

keterampilan memecahkan masalah. Peserta didik membutuhkan kondisi 

belajar yang disituasikan seperti situasi kerja yang nyata dalam kehidupan 

sehari hari dan pengalaman belajar lain yang lebih otentik (Trilling & Fadel, 

2009: 31).  

Pemecahan masalah merupakan salah satu hal yang tidak dapat 

dipisahkan dalam pembelajaran fisika. Peserta didik banyak yang beranggapan 

bahwa pemecahan masalah sulit dikaitkan dengan konsep fisika dan prinsip-

prinsip masalah yang diajarkan, memahami konsep dan perhitungan 

matematis tetapi tidak mampu memecahkan masalah (Heller, 2010: 6). Peserta 

didik biasanya menyelesaikan persoalan dengan langsung menyelesaikan 

perhitungan matematis, mengkombinasi persamaan hingga menemukan 

jawaban. Peserta didik tidak menggunakan pengetahuan konseptual untuk 

menganalisis masalah. Selain itu peserta didik tidak sistematis dalam 

merencanakan solusi sebelum menentukan persamaan dan perhitungan 

matematis,juga tidak mengevaluasi kembali jawaban yang didapat (Heller & 

Hollabough, 1992: 39). 

Proses pembelajaran fisika khususnya konsep fluida dinamis di sekolah 

masih bersifat informatif dan kurang memberikan pengalaman nyata pada 
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peserta didik. Penyampaiannya lebih sering dilakukan menggunakan animasi, 

slide presentasi, maupun video. Hal ini mengakibatkan peserta didik kurang 

memiliki pengalaman belajar langsung (Fathiah et al., 2015: 112). Peserta 

didik kebanyakan hanya sekedar menghafal konsep tanpa memahami dan 

membuktikan secara empiris. Pengetahuan yang diperoleh belum dapat 

diaplikasikan untuk memecahkan masalah yang ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari (Malik, 2015a: 10).    

Studi pendahuluan  di SMAN 1 Banjaran Kabupaten Bandung, melalui 

wawancara dengan guru fisika, dapat diketahui bahwa  dalam pembelajaran 

guru lebih mengutamakan pemahaman konsep dan  kurang memberikan 

contoh-contoh pengerjaan latihan soal. Guru memberikan tugas  latihan soal 

secara mandiri sehingga peserta didik kesulitan untuk mengerjakan soal-soal 

yang diberikan. Soal-soal yang diberikan berasal dari berbagai macam sumber 

tetapi soal-soal tersebut berada dalam ranah pemahaman konsep saja . Model 

pembelajaran secara berkelompok jarang sekali dilaksanakan, Peserta didik 

cenderung belajar secara individual.  

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik juga dapat diketahui 

bahwa sebagian besar peserta didik menganggap fisika itu sulit dan identik 

dengan rumus, tidak bisa menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh guru 

dengan tuntas. Peserta didik kesulitan menentukan langkah awal penyelesaian 

persoalan yang diberikan. Kurangnya diskusi dengan rekan sekelas pun 

menjadi penyebab kesulitan peserta didik menyelesaikan persoalan yang 

diberikan. Selain itu karena peserta didik hanya memahami konsep peserta 
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didik kesulitan untuk menyelesaikan persoalan yang berbeda jenis dengan soal 

yang telah diselesaikan. Selain dari buku pegangan peserta didik dari print out 

materi yang diberikan, peserta didik menggunakan internet sebagai sumber 

belajar. 

Hasil observasi kegiatan pembelajaran di kelas memperlihatkan bahwa 

guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada peserta didik. 

Sebelum pembelajaran di mulai guru memberikan print out yang berisi materi 

yang akan dibahas dan latihan soal untuk peserta didik. Pembelajaran 

dilakukan secara indivi hanya beberapa orang peserta didik yang bisa 

menyelesaikan persoalan yang diberikan guru, Kurangnya diskusi menjadi 

salah satu penyebab peserta didik kesulitan menyelesaikan persoalan yang 

diberikan. Wawancara guru, peserta didik dan pengamatan kegiatan belajar 

dan pembelajaran yang dipaparkan, dapat diketahui bahwa keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik dan upaya peningkatan untuk mengasah 

keterampilan pemecahan masalah masih kurang dan perlu ditingkatkan 

kembali. 

Selain menggunakan metode wawancara, observasi kegiatan belajar dan 

pembelajaran juga dilakukan uji coba soal yang berkaitan keterampilan 

pemecahan masalah. Soal yang diujikan menggunakan indikator soal 

mengenai  kemampuan pemecahan masalah dengan materi soal yang diujikan 

diambil dari hasil wawancara guru dan  peserta didik. Menurut guru dan  

peserta didik salah satu materi yang sulit di pahami oleh peserta didik adalah 

materi fluida dinamis.  
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Hasil observasi melalui tes soal dengan indikator  kemampuan 

pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel 1.1. 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

Data tersebut memperlihatkan bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang di kategorikan serta perlu ditingkatkan. 

Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran agar peserta 

didik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata 

pelajaran fisika khususnya materi fluida dinamis. Diperlukan sebuah model 

pembelajaran yang membuat peserta didik memiliki pengalaman belajar 

langsung dan yang dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik.  

Kemampuan pemecahan masalah secara luas dianggap sebagai 

kemampuan inti dalam ilmu fisika, teknologi, dan matematika terapan. 

Pemecahan masalah adalah kemampuan  yang kompleks yang berlapis-lapis 

dan bukan hal yang bisa dikembangkan oleh peserta didik sendiri tanpa 

Kemampuan Pemecahan Masalah Skor Interpretasi 

Deskripsi yang berguna 34,5 Rendah 

Pendekatan fisika 29,5 Rendah 

Pendekatan fisika yang spesifik 22,4 Rendah 

Penggunaan matematika yang tepat 15,4 Rendah 

Progresi logis 20,4 Rendah 

Rata-rata (%) 24,4 Rendah 

Tabel 1. 1 Hasil Studi Pendahuluan Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 
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adanya bantuan dari pembimbing, bahkan dengan masalah yang dinilai 

bertingkat sekalipun (Bolton et al., 1997: 176).  

Pemecahan masalah bagi peserta didik dalam proses pembelajaran 

merupakan hal penting yang dapat di terapkan dan dilakukan oleh semua 

peserta didik untuk menciptakan pembelajaran aktif. Proses pembelajaran 

aktif  memerlukaan tigkat kerjasama yang tinggi sehingga akan memupuk 

social skills. Kerjasama yang baik dalam pembelajaran dapat terangkum 

dalam pembelajaran cooperative (Cooperative Learning). Pembelajaran 

kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan peserta didik dalam belajar 

berpikir, memecahkan masalah dan mengitegrasikan kemampuan dalam 

keterampilan (Khotimah, 2016: 56). Model pembelajaran kooperatif yang 

cocok untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah adalah model 

pembelajaran Cooperative Problem Solving. Heller & Heller (1999: 19) 

menyatakan bahwa memecahkan masalah dalam fisika tidak jauh berbeda 

dengan masalah lain yang ada di dunia nyata. Dalam dunia nyata, kita akan 

menghadapi masalah yang baru dan lebih kompleks. Selain itu,  problem 

solving  juga mengasah keterampilan kolaborasi, komunikasi melalui kerja 

kelompok dan diskusi, berpikir kritis dan kreatif dalam mengambil solusi 

alternatif pemecahan masalah. Peserta didik juga dapat meningkat literasi ICT 

nya karena dalam problem solving  peserta didik dituntut untuk membaca 

banyak sumber materi.  

Model pembelajaran Cooperative Problem Solving merupakan model 

pembelajaran yang mengintegrasikan aspek konseptual dan prosedural dari 
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pemecahan masalah, dalam pembelajaran ini peserta didik  belajar dalam 

kelompok sehingga pemecahan masalah menjadi tepat dan terstruktur. Dalam 

pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Problem Solving peserta didik 

akan memiliki kemampuan-kemampuan yang diharapkan dalam pembelajaran 

fisika, Peserta didik mampu menunjukan bagaimana menggunakan prinsip-

rinsip dan dasar konsep-konsep fisika untuk memecahkan masalah, model 

pembelajaran ini menggunakan masalah yang mengharuskan peserta didik 

untuk mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan tentang fisika, peserta 

didik mengerjakan masalah dan berlatih secara berkelompok, serta 

memecahkan masalah secara individu,setelah mampu memecahkan masalah 

peserta didik diharuskan mengkomunikasikan penerapan pemecahan masalah 

dan kebenaran dari solusi dengan cara yang menekankan prestasi individu 

tetapi tidak mengurangi kerjasama, semua bagian dari proses pembelajaran 

diulang pada setiap topik yang dipelajari. (Sarwi, 2009: 93) 

Penelitian tentang model pembelajaran Cooperative Problem Solving 

ini sudah dilakukan sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Yusuf 

(2016: 7-9) hasil penelitiannya menunjukan bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan kemapuan pemecahan masalah peserta 

didik. Hasil yang sama juga di dapatkan dalam penelitian Farnika, Ikhsan dan 

Sofyan (2015: 72-73) bahwa model pembelajaran Cooperative Problem 

Solving memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar peserta didik 

model ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Sedangkan menurut Esma (2015: 23-24) , model pembelajaran Cooperative 
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Problem Solving dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik jika 

dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya. Dari hasil penelitian 

Prasetyoningrum (2014: 105-109) dapat disimpulkan bahwa selain 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Problem Solving peserta didik belajar 

mengorganisasikan kemampuan dirinya dalam kelompoknya masing-masing, 

penggunaan Cooperative Problem Solving dapat meningkatkan kreatifitas dan 

prestasi belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Anggara (2014: 

13) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Cooperative Problem 

Solving (CPS) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa., prestasi belajar 

aspek kognitif maupun afektif juga mengalami kenaikan. Hasil penelitian 

lainnya yaitu dari Dolphus, Alamina dan Aderonmu (2013: 96-98) dapat 

disimpulkan bahwa terlihat perbedaan yang signifikan antara peserta didik 

yang belajar menggunakan model konvensional dan yang menggunakan 

Cooperative Problem Solving, Model Cooperative Problem Solving dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Dari hasil 

penelitian Cigdegmoglu, Kapusuz dan Kara (2012: 1007-1009) 

mengungkapkan bahwa penggunaan metode pembelajaran Cooperative 

Problem Solving memiliki banyak dampak positif terhadap pembelajaran yaitu 

memperbaiki sistem komunikasi dalam pembelajaran, mengembangkan materi 

pembelajaran secara bermakna, meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik selain itu penggunaan kelompok belajar heterogen 

seperti dalam Cooperative Problem Solving lebih meningkatkan prestasi 
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belajar dibandingkan dengan penggunaan kelompok belajarar homogen. Hasil 

penelitian Oktavien, Kusumah dan Dahlan (2012: 160-163) pembelajaran 

menggunakan model Cooperative Problem Solving mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional. Penelitian yang dilakukan oleh 

Knutson (2011: 100) menunjukan bahwa model pembelajaran Cooperative 

Problem Solving dapat menigkatkan kempuan pengetahuan kosep dan 

pengetahuan faktual fisika peserta didik. Berdasarkan hasil penelitin yang 

dilkukan oleh Sarwi dan Liliasari (2009: 93-96) dapat diketahui bahwa  

Cooperative Problem Solving dapat meningkatkan pemahaman konsep, 

kemampuan berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah. 

Nurhayati et al. (2009: 49) Mengemukakan bahwa kemampuan 

memecahkan masalah fisika peserta didik yang dilatih melalui model 

pembelajaran berbasis masalah secara signifikan lebih tinggi daripada peserta 

didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Cooperative Problem 

Solving adalah model pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya 

dilakukan secara berkelompok yang terdiri dari 3-4 anggota kelompok, 

berkelompok dalam kegiatan diskusi dan di laboratorium dalam kelompok 

individu memiliki peran masing-masing. diskusi bersama ini akan 

memperjelas dan adanya pembenaran dari satu samalain dalam diskusi ini 

akan memperjelas semua pemikiran peserta didik tentang konsep-konsep 

fisika dan prinsip-prinsip yang harus diterapkan pada masalah tertentu  (Heller 

& Hollabough 1992: 40-42).  
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan di atas, 

model pembelajaran Cooperative Problem Solving dapat diimplementasikan 

dengan baik di sekolah dan dapat dijadikan moel pembelajaran alternaif,  

karena  Cooperative Problem Solving dapat memperbaiki komunikasi dalam 

pembelajaran, meningkatkan kemampuan kerjasama dalam pembelajran selain 

itu dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, kreatifitas peserta didik, 

pemahaman konsep secara bermakna, prestasi belajar peserta didik, 

kemampuan berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Penelitian kali ini juga Cooperative Problem Solving diharapkan dapat 

meningkatkan Kemampuan pemecahan masalah dalam rangka pencapaian 

keterampilan abad 21. 

Materi fisika yang dijadikan bahan penelitian yaitu materi fluida 

dinamis. Pemilihan materi ini berdasarkan atas beberapa pertimbangan materi 

fluida dinamis sangat dekat kaitannya dengn kehidupan sehari-hari, menuntut 

peserta didik untuk berpikir kompleks dan tergolong sulit sehingga 

membutuhkan kemampuan bekerjasama untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah dalam materi tersebut. Adapaun pertimbangan lainnya 

yaitu hasil wawancara guru dan peserta didik yang dilanjutkan dengan uji 

coba soal dengan rata-rata hasil tes keterampilan pemecahan peserta didik  

yang rendah. Materi ini juga dipilih karena kecocokan materi dengan 

penggunaan model Cooperative Problem Solving karena model pembelajaran 

Cooperative Problem Solving banyak digunakan karena telah terbukti menjadi 

teknik yang efektif untuk membantu peserta didik belajar keterampilan yang 
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kompleks. Dalam sebuah kelompok peserta didik berbagi pengetahuan 

konseptual dan prosedural untuk memecahkan asalah secara bersama-sama. 

Selama proses penyelesaian masalah setiap anggota kelompok dapat meminta 

penjelasan dari satu sama lain dalam kelompok. (Heller & Hollabough 1991: 

628-629) dan materi fluida dinamis ini juga sangat dekat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari juga kehidupan teknologi abad 21. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

melakukan penelitian dalam sebuah judul: ”Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Problem Solving dibandingkan Model Pembelajaran 

Konvensional untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta 

Didik pada Materi fluida dinamis”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

rumusan masalah pada  penelitian ini adalah: Bagaimana peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Problem Solving pada materi Fluida Dinamis? 

Agar penelitian lebih terarah maka rumusan masalah tersebut 

dijabarkan ke dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterlaksanaan setiap tahapan model pembelajaran 

Cooperative Problem Solving pada materi fluida dinamis di kelas XI IPA 

SMAN 1 Banjaran? 
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2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Problem Solving pada 

materi fluida dinamis  di kelas XI IPA SMAN 1 Banjaran? 

 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu adanya pembatasan 

masalah. Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Subjek yang diteliti satu kelas sebagai sebagai kelas eksperimen  di kelas 

XI IPA SMAN 1 Banjaran. 

2. Materi penelitian ini adalah materi fluida dinamis mengenai hukum 

kontinuitas, hukum bernoulli, dan aplikasi dari hukum bernoulii (teorema 

toricelli). 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang diharapkan tercapai dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui : 

1. Keterlaksanaan setiap tahapan model pembelajaran Cooperative Problem 

Solving pada materi fluida dinamis di kelas XI IPA SMAN 1 Banjaran. 

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah 

diterapkan  model pembelajaran Cooperative Problem Solving  pada 

materi fluida dinamis di kelas XI IPA SMAN 1 Banjaran. 
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E. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan dapat memberi 

kontribusi dan manfaat bagi pengembangan pembelajaran fisika baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penambah 

wawasan dalam  bidang keilmuan khususnya dalam kependidikan baik 

pada bidang fisika maupun pada bidang lainnya. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti sendiri, 

guru juga peserta didik. 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan untuk penelitian 

lebih lanjut yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah. 

b. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi alternatif 

lain dalam melakukan kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. 

c. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan bagi mereka dan juga 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik.  

 

F. Definisi Operasional  

Penelitian ini menggunakan beberapa istilah-istilah yang dapat 

didefinisikan secara operasional sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran Cooperative Problem Solving 
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Model pembelajaran Cooperative Problem Solving adalah model 

pembelajaran yang menugaskan peserta  didik belajar secara kolaboratif 

untuk saling membantu sama lainya. Sintak pembelajarannya terdiri dari 

tiga tahap pembelajaran yang memuat lima langkah pemecahan masalah, 

tahap pertama yaitu opening moves  pada tahap ini dimulai langkah 

orientasi masalah (recognize the problem),  tahapan yang kedua yaitu 

Middle Game (depends on problem) atau tahapan pembelajaran pada 

tahapan ini peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan 

yang di tentukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. Langkah 

pemecahan masalah kedua yaitu (Describe the problem in terms of the 

field) mendeskripsikan masalah ke dalam konten, langkah pemecahan 

masalah ketiga merencanakan solusi dari masalah (Plan a solution, 

langkah ke empat melakukan penyelesaian masalah (Execute the problem 

).  Tahapan ketiga adalah  end game pada tahapan ini peserta didik 

melakukan langkah selanjutnya yaitu langkah ke lima Langkah 

selanjutnya Evaluasi pemecahan masalah (Evaluate the solution).  

Langkah recognize the problem merupakan tahapan dimana peserta 

didik mempelajari suatu masalah yang terdapat dalam suatu cerita untuk 

mengumpulkan informasi apa saja yang diketahui dan apa saja yang 

ditanyakan, langkah Describe the problem in terms of the field peserta 

didik mendeskripsikan materi apa yang berhubungan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut, Plan a solution peserta didik merencanakan 

tahapan-tahapan dari penyelesaian masalah, (Execute the problem) peserta 
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didik melakukan penyelesaian permasalahan dengan mengumpulkan 

informasi-informasi yang didapatkan serta mengaitkan dengan materi yang 

berhubungan dengan materi tersebut kemudian melakukan penyelesaian 

pemecahan masalah dengan soal maupun dengan eksperimen, Evaluate the 

solution peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi mengenai hasil 

pemecahan masalah yang di dapatkan melalui penjelasan dari pendidik, 

kegiatan praktikum dan kegiatan penyelesain soal. Keterlaksanaan model 

ini dapat diukur dengan lembar observasi keterlaksanaan yang akan diisi 

oleh observer dan juga LKPD peserta didik. 

2. Kemampuan pemecahan masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu Kemampuan 

yang harus dimiliki oleh setiap manusia di abad 21. Kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 

suatu masalah dengan  sistematis dan runut sehingga solusi yang diambil 

adalah solusi terbaik sesuai dengan permasalahan dan relevan dengan 

keadaan sekitar. Kemampuan pemecahan masalah terdiri dari lima 

indikator yaitu deskripsi yang berguna, pendekatan fisika, pendekatan 

fisika yang spesifik, penggunaan matematika yang tepat, dan progresi 

logis. Indikator tersebut diukur dengan 4 soal uraian. Setiap soal berisi 

lima pertanyaan sesuai dengan indikator Kemampuan pemecahan masalah 

yang akan diberikan di awal penelitian sebagai pretest dan di akhir 

penelitian sebagai posttest setelah menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Problem Solving.  
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3. Materi fluida dinamis 

Materi yang akan diberikan dalam penerapan model pembelajaran  

Cooperative Problem Solving ini yaitu materi fluida dinamis di KD  3.4 

yaitu  menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi kurikulum 2013 

(revisi) mengenai hukum kontinuitas, hukum bernoulli dan aplikasi hukum 

bernoulli (teorema toricelli). 

  

G. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMAN 1 Banjaran Kabupaten 

Bandung melalui wawancara dengan guru dan peserta didik menunjukan 

bahwa kurangnya kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik. 

Pembelajaran masih mengutamakan pemahaman konsep, kurangnya latihan 

soal serta tidak adanya kerjasama antar teman dalam proses pembelajaran. 

Dari kegiatan observasi juga dapat diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran peserta didik mengerjakan soal yang hanya berupa penggunaan 

rumus dan pemahaman konsep saja serta kurang kontekstual. Hal tersebut 

belum mampu membantu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

proses pemecahan masalah.  

Selain wawancara dan observasi dilaksanakan juga tes soal dengan 

indikator kemampuan pemecahan masalah dari hasil tes tersebut setelah 

dianalisis di dapatkan hasil rata-rata kurangnya kemapuan pemecahan masalah 

peserta didik. Oleh sebab itu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
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masalah peserta didik disarankan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Problem Solving.  

Cooperative Problem Solving (CPS) merupakan model pembelajaran 

yang menimbulkan banyak aktivitas pembelajaran, karena peserta didik 

dihadapkan pada suatu masalah yang harus dipecahkan secara bersama, 

sehingga mendorong peserta didik untuk meningkatkan aktivitas belajar secara 

berkelompok dan meningkatkan kreativitas pembelajaran pada 

permasalahanyang disajikan oleh guru. Permasalahan yang disajikan guru 

dapat berupa pemecahan masalah yang membutuhkan kemampuan 

pengetahuan peserta didik (Khotimah, 2016: 27). 

Syntax Pembelajarannya terdiri dari tiga tahap dengan lima langkah 

pemecahan masalah, yaitu Opening moves dengan langkah kegiatan orientasi 

masalah (recognize the problem), Middle game dengan langkah 

mendeskripsikan masalah kedalam konten  (Describe the problem in terms of 

the field), merencanakan solusi dari masalah (Plan a solution), melakukan 

penyelesaian masalah (Execute the problem), End Game Evaluasi pemecahan 

masalah (Evaluate the solution) Heller (2010: 159-161). 

Model pembelajaran Cooperative Problem Solving membantu peserta 

didik mengintegrasikan aspek konseptual dan prosedural dari pemecahan 

masalah sehingga menjadi pemecahan masalah yang tepat dan terstruktur. 

Kelebihan yang di dapat dari penggunaan model pembelajaran ini adalah 

kegiatan pemecahan masalah secara berkelompok mempermudah peserta 

didik untuk berlatih menyelesaikan masalah secara terstruktur, ketika 
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berkelompok peserta didik dapat memecahkan masalah lebih kompleks dari 

pada bekerja secara individu, Setiap individu dapat dapat menggunakan 

keterampilan yang diperoleh secara bersama untuk pemecahan masalah, 

konteks pemecahan masalah dapat mengembangkan pengetahuan konseptual 

fisika, dalam diskusi satusama lain peserta didik menghadapi dan 

menyelesaikan kesalah pahaman, semua siswa dapat menjawab penyelesaian 

masalah, karena adanya kerjasama (Heller & Hollabough 1992: 63-64). Model 

Cooperative Problem Solving dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masala peserta didik. Nurhayati et al  (2009: 49) Mengemukakan bahwa 

kemampuan memecahkan masalah fisika peserta didik yang dilatih melalui 

model pembelajaran berbasis masalah secara signifikan lebih tinggi daripada 

peserta didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

Pendidikan pada abad ke-21 berhubungan dengan permasalahan baru 

yang ada di dunia nyata. Pendekatan PBM (Pembelajaran Berbasis Masalah) 

berkaitan dengan penggunaan intelegensi dari dalam diri individu yng berada 

dalam sebuah kelompok orang, atau lingkungan untuk memecahkan masalah 

yang bermakna, relevan, dan kontekstual (Rusman, 2014; 230). Masalah dapat 

mendorong keseriusan, inquiry, dan berpikir dengan cara yang bermakna dan 

sangat kuat  (powerfull). Pedagogi pembelajaran berbasis masalah membantu 

untuk menunjukan dan memperjelas cara berpiir serta kekayaan dari struktur  

dan proses kognitif yang terlibat didalamnya. Salah satu model pembelajaran 

yang diduga dapat dijadikan alternatif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara maksimal serta terjadi interaktif dalam proses pembelajaran adalah 
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model pembelajaran kooperatif tipe problem solving. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran Slavin (2014: 205). 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan individu dalam 

menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan permasalahan melalui 

pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi, menyusun berbagai alternatif 

pemecahan, dan memilih pemecahan yang paling efektif. Indikator 

kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini yaitu deskripsi yang 

berguna, pendekatan fisika, pendekatan fisika yang spesifik, penggunaan 

matematika yang tepat, dan progresi logis (Docktor, 2008: 2). 

Keterkaitan antara model Cooperative Problem Solving dengan 

indikator kemampuan pemecahan masalah disajikan dalam Tabel 1.2 di bawah 

ini 

Tabel 1. 2 Hubungan Model Cooperative Problem Solving dengan 
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

 
Tahapan model  

Cooperative Problem Solving 
Indikator kemampuan 

pemecahan masalah 
1. Opening moves   

 Recognize the problem 
 Deskripsi yang berguna 

2. Middle game  
 Describe the problem in terms 

of the field 
 Plan a solution 
 Execute the problem 

 Pendekatan fisika 
 Pendekatan fisika yang spesifik 
 Penggunaan matematika yang 

tepat 

3. End Game 
 Evaluate the problem 

 Progresi logis 

 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan pretest terlebih dahulu 

kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan awal 
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yang diujikan sebagai data awal, kemudian mengimplementasikan tahapan-

tahapan model  pembelajran Cooperative Problem Solving pada kelas 

eksperimen, tahapan terakhir yaitu melakukan posttest sebagai pengukur 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu dari 

keterampilan abad 21.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kurangnya kemamupuan pemecahan masalah  

Proses Pembelajaran 

Menerapkan  
model cooperative problem 
solving dengan tahapan : 
1. Opening Moves 

 Recognize Problem 
2. Middle game 

 Describe  
the problem in terms 
of the field 

 Plan a Solution 
 Execute the plan 

3. End game 
 Evaluate  

the solution 
 

Indikator kemampuan 

pemecahan masalah yang 

diteliti pada materi Fluida 

Dinamis adalah: 

1.Deskripsi konsep yang 

berguna 

2.Pendekatan Fisika 

3.Aplikasi spesifik dari 

fisika 

4.Penggunaan matematika 

yang tepat 

5.Progresi logis 

Bagaimana 

keterlaksanaan 

model CPS? 

Pengolahan data 

Analisis data 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir Cooperative Problem Solving untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik pada Materi 

Fluida Dinamis 
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H. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 

H0 = Tidak ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

SMA setelah diterapkan model Cooperative Problem Solving. 

H1 = Ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik SMA 

setelah diterapkan model Cooperative Problem Solving.  

 

I. Metode Penelitian 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan jenis data 

Jenis data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif dan kualitatif, yaitu :  

a. Data kualitatif berupa deskripsi keterlaksanaan model Cooperative 

Problem Solving dan model konvensional pada aktivitas pendidik 

maupun peserta didik. Data ini diperoleh dari lembar observasi yang 

dilakukan oleh observer. 

b. Data kuantitatif berupa data tentang gambaran peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah melalui model . Data diperoleh dari 

persentase keterlaksanaan model Cooperative Problem Solving 

menggunakan lembar observasi dan data kemampuan pemecahan 

masalah yang diperoleh dari LKPD, hasil pretest,  posttest,  dan n-gain. 
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2. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian di SMAN 1 Banjaran. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan, SMAN 1 Banjaran ini masih memiliki tingkat keterampilan 

pemecahan masalah yang rendah. Selain itu SMAN 1 Banjaran ini jarang 

melakukan metode diskusi kelompok dan juga belum pernah menerapkan 

model Cooperative Problem Solving pembelajaran pada proses 

pembelajaran fisika. 

3. Populasi dan sampel 

Populasi yang akan diteliti adalah seluruh kelas XI IPA di SMAN 1 

Banjaran yang berjumlah 5 rombel. Sampel dalam penelitian adalah kelas 

XI IPA 1 dengan jumlah peserta didik 30 orang. Pengambilan sampel ini 

berdasarkan homogenitas kemampuan peserta didik. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan khusus.  

4. Metode dan desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen pre-eksperiment 

design yaitu penelitian satu kelompok peserta didik tanpa ada kelompok 

kontrol. Hal ini disebabkan karena desain ini sangat memungkinkan 

dipakai dalam dunia pendidikan, karena desain ini tidak mengharuskan 

peneliti mengontrol semua variabel yang relevan dengan penelitian. Tipe 

desain pre eksperiment yang akan di gunakan peneliti adalah pretest-

posttest group design. Pada desain ini, peneliti melakukan pengukuran 

awal terhadap subjek, kemudian penelitian memberikan treatment tertentu. 
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Setelah dilakukan treatment, peneliti melakukan pengukuran kembali 

terhadap subjek penelitian.  

Tabel 1. 3Pretest-Posttest Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 
(Fraenkel & Wallen, 2009: 265) 

Keterangan: 

O : tes yang dilakukan sebelum perlakuan diberikan (pretest) 

X : perlakuan yang diberikan (treatment) berupa penerapan model  

O : tes yang dilakukan setelah perlakuan diberikan (posttest) 

Pada kegiatan penelitian digunakan empat soal uraian pemecahan 

masalah dalam materi Fluida dinamis. Soal tersebut sebagai alat pengukur 

awal dan akhir (pretest-postest), sedangkan perlakuannya (treatment) pada 

kelas eksperimen  model Cooperative Problem Solving, pembelajaran 

dengan model tersebut masing-masing dilakukan sebanyak tiga kali 

pertemuan. 

5. Prosedur penelitian  

Berikut ini adalah tahapan yang ditempuh dalam penelitian ini. 

1. Tahap perencanaan 

Tahap perencanaan yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi:  

1) Merencanakan penelitian dengan membuat jadwal penelitian secara 

kasar. 

2) Menentukan tempat penelitian. 
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3) Studi pedahuluan berkenaan dengan masalah faktual yang sedang 

terjadi dengan cara mengkaji kurikulum, mengkaji silabus, mengkaji 

KI dan KD, menentukan tempat penelitian, dan studi pendahuluan 

langsung ke tempat penelitian dengan terlebih dahulu menyelesaikan 

perizinan/ administrasi. 

4) Mengidentifikasi masalah. 

5) Menentukan masalah. 

6) Merumuskan latar belakang masalah dan rumusan masalah. 

7) Melakukan telaah kepustakaan/studi pustaka dan  literatur tentang 

masalah yang telah di rumuskan (Cooperative Problem Solving dan 

kemampuan pemecahan masalah). Sumber bisa dari hasil penelitian, 

jurnal, buku, dan sebagainya.  

8) Menganalisis temuan dan merumuskan tujuan dan manfaat 

penelitian. 

9) Menentukan metode penelitian, desain penelitian, dan  sampel 

penelitian. 

10) Menyusun RPP sesuai model yang akan diterapkan. 

11)  Merancang instrumen penelitian. 

12)  Mengembangkan instrumen penelitian menjadi instrumen yang utuh 

dan  siap diujicobakan dengan melakukan judgment terlebih dahulu 

oleh dua orang dosen ahli. 

13) Menguji coba instrumen penelitian. 
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14) Menganalisis hasil uji coba berupa validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran. 

15) Menetapkan instrumen penelitian. 

16) Membuat pedoman observasi. 

17) Melakukan uji keterbacaan pedoman observasi 

18) Melakukan pelatihan observer untuk mengisi lembar keterlaksanaan 

pembelajaran. 

19) Membuat jadwal kegiatan pembelajaran. 

2. Tahap Pelaksanaan 

1) Melaksanakan penelitian yang diawali dengan melakukan pre-test. 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas sesuai RPP dengan 

model Cooperative Problem Solving pada materi fluida dinamis 

sebanyak 3kali pertemuan. 

3) Melaksanakan observasi keterlaksanaan model Cooperative Problem 

Solving. 

4) Mengumpulkan data penelitian dengan cara melaksanakan 

pengukuran hasil belajar (post-test). 

5) Mengolah data yang terkumpul dari hasil penelitian (melakukan 

proses penyuntingan, pengkodean dan tabulasi). 

6) Menganalisis data yang telah diolah dan menyajikan hasilnya dalam 

bentuk grafik dan tabel. 

c. Tahap akhir  

1) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data. 
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2) Mengevaluasi hasil penelitian dengan memperhatikan ketercapaian 

dari tujuan penelitian.  

3) Membuat laporan tertulis tentang penelitian yang telah dilaksanakan 

dengan sistematis sesuai aturan sistematika penulisan baik dan benar.   
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6. Instrumen penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan untuk 

melaksanakan penelitian sesuai dengan variabel yang diambil dan juga 

sebagai alat ukur untuk memperoleh gambaran ketercapaian tujuan 

penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini akan diuraikan 

sesuai dengan rumusan masalah penelitian, antara lain.  

a. Lembar Observasi (LO) 

 Lembar observasi digunakan sebagai alat ukur keterlaksanaan 

yang nantinya akan diisi observer penelitian. Lembar observasi 

mengunakan rubrik yang spesifik dan terukur yang telah divalidasi dan 

disetujui oleh pembimbing dengan menggunakan skala likert sebagai 

skala penilaiannya. Cara pengisian lembar observasi yaitu dengan 

membubuhkan tanda ceklis (√) pada kolom yang terdiri dari 5 pilihan 

yaitu 1) tidak baik, 2) kurang baik, 3) cukup baik, 4) baik, 5) sangat 

baik dan di setiap tahapan ditambah dengan komentar dari observer 

untuk masing-masing kegiatan yang dilakukan peneliti dan peserta 

didik selama proses pembelajaran menggunakan model Cooperative 

Problem Solving. 

Indikator pengamatan aktivitas peneliti dan peserta didik 

meliputi tahapan pendahuluan dan tahapan pada model Cooperative 

Problem Solving, yaitu opening moves adalah tahapan dimana peserta 

didik bersiap untuk melakukan kerja kelompok dan menentukan 

prediksi dengan cara berdiskusi dengan teman kelompoknya. Middle 
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Game adalah tahapan eksperimen dimana peserta didik 

mengeksplorasi perlengkapan apa yang dipakai untuk menyelesaikan 

masalah yang telah diberikan, menentukan rencana solusi, 

menjalankan rencana solusi, menganalisa data yang telah didapatkan, 

dan mendiskusikan kesimpulan. Semua proses tersebut ditulis di 

lembar jawaban LKPD. Tahapan end game dimana peserta didik 

berdiskusi antar kelompok dan menentukan hasil atau kesimpulan 

eksperimen.  Lembar observasi, kisi-kisi lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran model Cooperative Problem Solving 

dicantumkan dalam lampiran B 

b. Tes kemampuan pemecahan masalah 

Tes kemampuan pemecahan masalah merupakan tes yang 

digunakan untuk mengetahui ketercapaian indikator yang terdapat 

dalam kemampuan pemecahan masalah. Materi instrumen penelitian 

soal pemecahan masalah adalah materi hukum kontinuitas, hukum 

Bernoulli dan aplikasi hukum Bernoulli (teorema Toricelli) yang 

berjumlah empat butir soal berbentuk uraian. Indikator kemampuan 

pemecahan masalah yaitu.  

1) Deskripsi yang berguna: kemampuan pemecahan masalah dengan 

merumuskan konsep yang berada dalam permasalahan ke dalam 

simbol yang tepat beserta jumlahnya, menyatakan suatu tujuan atau 

target, visualisasi (sketsa atau gambar) yang menyatakan harapan 

kualitatif yang disarikan dalam diagram atau grafik, menyatakan 
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sistem koordinat, dan memilih sistem yang nantinya akan berguna 

dalam proses memecahkan masalah. 

2) Pendekatan fisika: kemampuan pemecahan masalah dengan memilih 

konsep fisika dan prinsip yang tepat untuk digunakan dalam 

memecahkan masalah. Konsep disini adalah konsep fisika umum. 

3) Pendekatan fisika yang spesifik: kemampuan pemecahan masalah 

dengan menerapkan konsep dan prinsip fisika dari konsep yang telah 

dipilih sebelumnya. Aplikasi spesifik fisika dapat mencakup 

pernyataan definisi, hubungan antara jumlah yang ditetapkan kondisi 

awal, dan asumsi atau kendala dalam masalah. 

4) Penggunaan matematika yang tepat: kemampuan pemecahan 

masalah dalam mengikuti peraturan dan prosedur matematika yang 

sesuai dan benar. Teknik yang digunakan untuk memecahkan 

masalah dari persamaan fisika tertentu, seperti mengisolasi dan 

mengurangi strategi dari aljabar, substitusi, penggunaan rumus 

kuadrat, atau operasi matriks. Aturan matematika merujuk pada 

konvensi dari matematika, seperti penggunaan kurung yang tepat, 

akar kuadrat, dan identitas trigonometri. 

5) Progresi logis: kemampuan pemecahan masalah dengan 

mengkomunikasikan penalaran dengan tetap fokus pada tujuan dan 

mengevaluasi. Memeriksa apakah solusi dari keseluruhan masalah 

sudah jelas, terfokus, dan terorganisir secara logis. Logis memiliki 

arti bahwa solusinya koheren (urutan solusi dan penalaran solver 
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dapat dipahami dari apa yang tertulis), internal yang konsisten 

(bagiannya tidak bertentangan), dan eksternal yang konsisten (sesuai 

dengan harapan fisika (Docktor, 2008: 2). 

Alat ukur soal awalnya masih berupa kisi-kisi dan 

dikembangkan kembali menjadi satu instrumen yang utuh yang siap 

untuk diuji cobakan. Uji coba instrumen dimaksudkan agar instrumen 

yang berupa soal uraian bersifat valid dan reliabilitasnya teruji 

sebelum di teskan kepada peserta didik . Tes kemampuan pemecahan 

masalah dan kisi-kisinya dicantumkan dalam lampiran B. 

c. Instrumen pendukung (LKPD) 

Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) digunakan untuk sarana 

melatih kemampuan pemecahan masalah yang disesuaikan dengan 

model Cooperative Problem Solving sehingga dapat diketahui sejauh 

mana peserta didik dapat mengikuti dan memahami proses 

pembelajaran. LKPD ini berisi sembilan pertanyaan meliputi 

menjawab apersepsi, membuat prediksi, menentukan tujuan praktikum, 

menentukan alat dan bahan, menyusun langkah percobaan, 

menggambar sistem percobaan,  mengambil data dan memasukkannya 

pada data pengamatan, menganalisisis data dan menarik kesimpulan. 

LKPD  dicantumkan dalam lampiran B. 
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7. Analisis instrumen 

a. Analisis lembar observasi (LO) 

Lembar observasi sebelumnya diuji keterbacaannya oleh ahli 

(dosen pembimbing) tentang layak atau tidaknya penggunaan lembar 

observasi. Ahli menelaah isi dari lembar observasi yang berisi 3 aspek 

yaitu aspek materi, konstruksi, dan bahasa.  

b. Analisis tes kemampuan pemecahan masalah 

Analisis tes kemampuan pemecahan masalah terdiri dari analisis 

kualitatif dan kuantitatif.  

1) Analisis kualitatif tes kemampuan pemecahan masalah  

Analisis butir soal secara kualitatif  dilaksanakan oleh ahli yang 

didasarkan dengan kaidah penulisan soal (tes tertulis, perbuatan, dan 

sikap).  Aspek yang diperhatikan adalah setiap soal ditelaah dari segi 

materi, konstruksi, bahasa/budaya, dan kunci jawaban/pedoman 

penskorannya. Penelaah perlu mempersiapkan bahan-bahan 

penunjang dalam melakukan penelaahan setiap butir soal seperti: (1) 

kisi-kisi tes, (2) kurikulum yang digunakan, (3) buku sumber, dan (4) 

kamus Bahasa Indonesia.  

2) Analisis kuantitatif tes kemampuan pemecahan masalah  

Setiap butir soal awalnya diuji coba terlebih dahulu dan data 

hasil uji coba soal tersebut dianalisis secara kuantitatif meliputi: uji 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

menggunakan perhitungan.  
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a) Uji validitas  

Uji validitas soal dapat dihitung menggunakan rumus 

product moment sebagai berikut: 

� =
∑ �� −  

(∑ �) (∑ �)
�

��∑ �� − 
 (∑ �)

�

� � �∑ �� −  
 (∑ �)

�

� �

 

        (Jackson, 2009: 154) 

Keterangan:  
� = koefesien korelasi antara variabel X dan Y 
X = skor setiap soal 
Y = skor total 

N = banyak peserta didik 
 

Setelah didapat nilai kemudian diinterpretasikan terhadap 

tabel nilai r berikut. 

Tabel 1. 4. Interpretasi Uji Validitas 

Besarnya nilai r Interpretasi 

 Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi 

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup  

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 

Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah 

 (Arikunto, 2012: 89)  

Setelah diuji coba dan dianalisis, maka hasil uji coba dari 4 

soal tipe A semua item terkategori berkorelasi sangat tinggi. 

Sedangkan untuk hasil uji coba soal tipe B terdapat 3 item 

berkorelasi tinggi dan satu item, terkategori cukup. 
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b) Uji reliabilitas 

Reliabilitas instrumen uji coba soal dapat dicari dengan 

rumus berikut:

    

 

��� =  
�

� − 1
�1 −

�(� − �)

�(��)�
� 

Dimana K = nomor dari item tes, M = rata-rata dari skor tes,  

dan SD = standar deviasi dari tes. 

(Fraenkel & Wallen, 2009: 156) 

Tinggi rendahnya koefisien reliabilitas perangkat tes 

digunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1. 5. Interpretasi Nilai Reliabilitas 

No Koefisien korelasi Interpretasi 

1 ±.70 − 1.00 Kuat 

2 ±.30 − .69 Sedang 

3 ±.00 − .29 Sangat lemah 

(Jackson, 2009: 67) 

Setelah diuji coba dan dianalisis hasil uji coba soal 

didapatkan reliabilitas sebesar 0,82 dengan interpretasi hubungan 

korelasi yang kuat untuk tipe A dan sebesar 0,68 dengan 

interpretasi hubungan korelasi yang sedang untuk tipe B. 

c) Daya pembeda  

Kemampuan suatu butir item hasil tes belajar dapat 

membedakan tes yang berkemampuan tinggi dan tes yang 



 

36 
 

berkemampuan rendah disebut daya pembeda. Daya pembeda soal 

uraian dapat diketahui menggunakan rumus: 

� =
��

��
−

��

��
=  �� − �� 

(Arikunto, 2013: 228) 

Keterangan: 
� = daya pembeda 

��= banyaknya kelompok atas menjawab soal dengan benar 

��= banyaknya kelompok bawah menjawab soal dengan benar 

 ��= banyaknya peserta kelompok atas 

��= banyaknya peserta kelompok bawah 

��= banyaknya peserta kelompok atas 

��= banyaknya peserta kelompok bawah 

Interpretasi koefisien daya pembeda digunakan kriteria 

berikut:  

Tabel 1. 6. Interpretasi Koefisien Daya Pembeda 

 D< 0 Tidak baik (lebih baik 
tidak digunakan) 

1 0,00 < D  0,20 Jelek  

2 0,20< D  0,40 Cukup  

3 0,40< D  0,70 Baik 

4 0,70< D 1,00 Sangat baik  

(Arikunto, 2010: 218) 
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Setelah diuji coba soal dan dianalisis hasil uji coba soal dari 

4 soal tipe A semuanya terkategori cukup. Sedang untuk tipe B 

terdapat dua soal terkategori cukup dan dua soal terkategori jelek. 

d) Tingkat kesukaran 

Butir soal tergolong sukar, sedang atau mudah dapat 

ditentukan dengan melakukan uji tingkat kesukaran. Besarnya 

indeks kesukaran antara 0,00-1,00 dengan menggunakan rumus: 

� =
�

��
 

(Arikunto, 2013: 223) 

dengan 

P  = indeks kesukaran 

� = banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu  

��    = jumlah seluruh peserta tes  

Untuk menentukan kategori dari indeks tingkat kesukaran 

soal digunakan kriteria berikut :  

Tabel 1. 7 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks kesukaran Interpretasi 

TK < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

O,70 < TK ≤ 1,00 Mudah 

(Arikunto, 2013: 223)  

Setelah diuji coba dan dianalisis hasil uji coba soal 

didapatkan untuk soal tipe A dari 4 soal berkategori sedang, serta 
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untuk soal tipe B dari 4 soal terdapat 3 soal berkategori sedang dan 

satu soal berkategori sangat sukar. 

 

Dari hasil uji coba soal tipe A dan soal tipe B sebanyak 

delapan soal, kemudian dianalisis menggunakan validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran, maka didapatkan 

empat soal yang dipakai untuk instrumen penelitian dengan rincian 

nomor soal satu diambil dari tipe A, nomor soal dua dari tipe B, 

nomor soal tiga dari tipe A, nomor soal empat dan lima dari tipe A. 

Hasil analisis keterampilan berpikir kritis secara kuantitatif 

dicantumkan dalam lampiran C. 

c. Analisis instrumen pendukung (LKPD) 

LKPD sebelumnya diuji keterbacaanya oleh ahli (dosen 

pembimbing) tentang kelayakan LKPD tersebut dipakai oleh peserta 

didik. Ahli menelaah isi dari LKPD yang berisi 3 aspek yaitu aspek 

materi, konstruksi, dan bahasa. 

8. Analisis data 

Penelitian ini menganalisis data hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah (pretest dan posttest) dan data hasil observasi. 

a. Analisis data lembar observasi (LO)  

Pelaksanaan observasi ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran keterlaksanan model pembelajaran Cooperative Problem 

Solving  . Keterlaksanaan model ini dianalisis secara kualitatif dan 
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kuantitatif berdarsarkan hasil observasi, Pada lembar observasi 

terdapat lima kolom pilihan yaitu 1) tidak baik, 2) kurang baik, 3) 

cukup baik, 4) baik, 5) sangat baik untuk masing-masing tahapan pada 

setiap pertemuan. Keterlaksanaan pertahapan model Cooperative 

Problem Solving  ini diolah dengan langkah sebagai berikut. 

a) Menghitung jumlah indikator kegiatan peserta didik dan peneliti 

yang terlaksana pada masing-masing tahapan. 

b) Mengubah jumlah skor menjadi nilai keterlaksanaan dengan 

menggunakan rumus di bawah ini: 

����� �������������� (�) =  
�����ℎ ����������

�����ℎ ��ℎ����
× 100 

c) Menghitung rata-rata persentase keterlaksanaan model dari ketiga 

pertemuan.  

d) Menghitung rata-rata persentase keterlaksanaan untuk seluruh 

pertemuan berdasarkan setiap tahapan model pembelajaran. 

e) Mengubah persentase yang diperoleh kedalam kriteria 

keterlaksanaan dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1. 8. Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

 

 

 

 

 

(Purwanto, 2009: 102) 

Tingkat Penguasaan Kategori 

≤ 54% Sangat  Kurang 

55% - 59% Kurang  

60% - 75% Cukup 

76% - 85% Baik 

86% -100% Sangat Baik  
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Analisis secara kuantitatif terkadang belum dapat 

menggambarkan situasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, kita dapat 

membaca komentar observer pada kolom komentar dan 

menganalisisnya secara detail sesuai tahapan model pembelajaran 

Cooperative Problem Solving. Hasil analisis lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran model Cooperative Problem Solving 

dicantumkan dalam lampiran D. 

b. Analisis data hasil tes kemampan pemecahan masalah (pretest dan 

posttest) 

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah dengan menggunakan model Cooperative Problem Solving 

diperlukan analisis data. Analisis data tersebut didapat dari hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah dengan penskoran yang berpedoman 

rubrik penskoran kemampuan pemecahan masalah yang terdiri dari 

lima indikator. Penilaian analisis LKPD ini dapat dihitung dengan 

rumus : 

����� =
�����ℎ ����

���� ��������
 � 100 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dianalisis 

menggunakan analisis nilai N-Gain dan menguji hipotesis. Cara 

mencari nilai peningkatan keterampilan pemecahan masalah dengan 

normal gain dengan persamaan:  
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� ���� =
���� �������� − ���� �������

���� �������� − ���� �������
 

(Hake,1999: 1)  

Nilai normal gain yang diperoleh kemudian di interpretasikan 

ke dalam Tabel 1.10. 

Tabel 1. 9 Interpretasi Normal Gain 

Nilai Kategori 
g < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ g ≥ 0,7 Sedang 

g > 0,7 Tinggi 

(Hake,1999: 1)  

Kemudian disajikan dalam bentuk diagram. Cara mencari nilai 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis.  

a) Uji normalitas 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu kita harus 

mengecek kenormalan data. Penggunaan statistik parametris 

mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis 

harus berdistribusi normal dan jika data berditribusi tidak normal 

maka digunakan statistik non-parametris. Untuk menguji data 

tersebut berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan menggunakan 

uji Liliefors karena sampel berjumlah 30, dengan langkah sebagai 

berikut:  

(1) Memilih nilai signifikansi alpha. 

(2) Mengurutkan data dari yang terkecil sampai yang terbesar. 



 

42 
 

(3) Menentukan rata-rata dan standar deviasi dari data yang 

akan dicari normalitasnya. Standar deviasi ditentukan dengan 

rumus: 

� = �
∑(� − �̅)�

(� − 1)
 

 

 

keterangan: 

S  = standar deviasi 

�� =  skor peserta didik ke-i 

 �̅ = rata-rata 
N = jumlah seluruh peserta tes 

(Jackson, 2009: 119) 

(4) Menentukan nilai baku z dengan menggunakan rumus: 

� =
�� − �̅

�
 

(5) Menentukan peluang dari    ii ZPZF  . 

(6) Menghitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan iZ  

yaitu  iZS . 

(7) Menetukan nilai ������� dengan menghitung selisih mutlak 

dari poin 5 dan 6 yaitu    ii ZSZF  (Lilliefors, 1967: 399). 

(8) Membandingkan harga Liliefors hitung maksimum dengan 

Liliefors tabel, dengan ketentuan: 

- �������  ≤ ������ , maka data berdistribusi normal 

- ������� > ������ , maka data berdistribusi tidak normal 
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Jika hasil D adalah signifikan, maka hipotesis sampel yang 

menyatakan bahwa sampel berdistribusi normal ditolak 

(Mendes & Pala, 2003: 136) 

b) Uji hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis ini ada dua keadaan yaitu : 

i. Jika data berdistribusi normal maka digunakan statistik 

parametris yaitu dengan menggunakan test “t” dengan kriteria 

hasil sebagai berikut:  

H0 = �� − �� = 0  

Ha = �� − �� > 0  

(Jackson, 2009: 235) 

Jika nilai t hitung lebih besar daripada nilai t umum (tabel)  

maka Ho berada pada daerah penolakan (Jackson, 2009: 237), 

sebaliknya Ha diterima atau disetujui yang berarti terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah secara signifikan.  

Jika t hitung lebih kecil daripada t umum(tabel)  maka Ho diterima 

dan Ha ditolak yang berarti tidak terdapat peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah secara signifikan.  Rumus untuk test “t” 

adalah  

� =
�� − 0

���
 

�= nilai dari beda/ selisih antara skor variabel I (pretest) dan 

skor variabel 2 (posttest)   

�� =Mean defference Nilai rata-rata hitung dari D 
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��� =
��

√�
 

�� =  �
∑(� − ��)�

� − 1
 

(Jackson, 2009: 236) 

Setelah menentukan nilai “t”, kita harus menguji signifikansi 

�, dengan cara membandingkan besarnya t (“t” hasil observasi atau 

“t” hasil perhitungan) dengan t tabel (harga kritik “t” yang yang 

tercantum dalam tabel nilai “t”), dengan terlebih dahulu 

menetapkan degress of freedom-nya (��) atau derajat kebebasan 

(��), yang dapat diperoleh dengan rumus: �� atau �� =  � − 1 

(Jackson, 2009: 185) 

ii. Jika data berdistribusi tidak normal maka digunakan statistik 

nonparametik dengan uji Wilcoxonmacth pairs test  (Jackson, 

2009: 172) dengan kriteria hasil Jika sum of the ranks(J) hitung > 

sum of the ranks(J) tabel maka Ho ditolak (Jackson, 2009: 242). 

c. Analisis instrumen pendukung (LKPD) 

Peserta didik mengerjakan LKPD yang menyajikan beberapa 

pertanyaan pada proses pembelajaran  Cooperative Problem Solving. 

Langkah analisis data LKPD adalah sebagai beikut. 

a) Menghitung hasil pengerjaan LKPD dengan cara mencocokkan 

jawaban peserta didik dengan kunci jawaban yang telah dibuat.  

b) Menghitung jumlah skor yang diperoleh peserta didik dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut.  
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���� ������� ����� =
���� ���� �������

���� ��������
 � 100 

c) Menginterpretasikan skor yang diperoleh kedalam kategori berikut.  

Tabel 1. 10 Interpretasi Skor LKPD 

Skor Interpretasi 
30-40 Gagal 
40-55 Kurang 
56-65 Cukup 
66-79 Baik 
80-100 Baik sekali 

(Arikunto, 2012: 281) 
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